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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Pengertian Judul 
Pengertian dari judul Pusat Industri Kreatif di Surakarta dengan 
Pendekatan Arsitektur Futuristik dari masing-masing kata penyusunnya, 
sebagai berikut : 
Pusat Tempat yang posisinya berada di bagian tengah 
atau pokok pangkal  berbagi urusan, hal, dan 
sebagainya. ( https://kbbi.web.id/pusat : 2020) 
Industri Menurut Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 
tentang Perindustrian tentang Perindustrian, 
industry adalah sebagai segala bentuk kegiatan 
ekonomi yang mengolah bahan baku dan/atau 
memanfaatkan sumber daya industri sehingga 
menghasilkan barang yang mempunyai nilai 
tambah atau manfaat lebih tinggi, termasuk jasa 
industri.  (UU Nomor 3 Tahun 2014 tentang 
Perindustrian BAB I ayat 1) 
Kreatif Kemampuan setiap individu dalam menciptakan 
sesuatu dalam komposisi, gagasan atau produk 
yang menjadi dasarnya sebelumnya tidak dikenal 
pembuatnya. (https://kbbi.web.id/kreatif : 2020) 
Surakarta Kota Solo berlokasi di Indonesia tepatnya di 
Provinsi Jawa Tengah, dari Jakarta atau Bali dapat 
ditempuh selama satu jam, Solo berada di wilayah 
iklim ekuatorial, hangat dan lembab sepanjang 
tahun. Temperatur udara rata-rata 28 oC dengan 
curah hujan dengan intensitas cukup selama musim 
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hujan pada bulan Desember hingga Maret.Populasi 
penduduk Kota Solo  563.814 jiwa (data 
Dispendukcapil tahun 2018) di mana penduduk 
Solo dikenal kental dengan budaya Jawa dan 
menjadi salah satu pusat pengembangan tradisi 
Jawa. (Surakarta.go.id; 2020) 
Pendekatan Suatu proses, cara, perbuatan atau penggunaan 
teori dalam bidang ilmu untuk mendekati suatu 
masalah. (https://kbbi.web.id/dekat ; 2020) 
Arsitetkur Seni dan ilmu merancang serta membuat 
konstruksi bangunan, jembatan, dan sebagainya. 
(https://kbbi.web.id/arsitektur ; 2020) 
Futuristik Kepercayaan bahwa tujuan kehidupan dan 
keinginan seseorang terletak di masa depan bukan 
pada masa sekarang atau masa lalu. (The American 
&eritage dictionaries, futuristic(scribd.com, 2020) 
 
“Pusat Industri Kreatif di Surakarta dengan Pendekatan Arsitektur 
Futuristik” adalah sebuah tempat yang akan mewadahi, mengembangkan, 
menjual produk serta diharapkan kedepan bangunan dapat menjadi symbol 
kreatifitas di Kota Surakarta, dimana pendekatan arsitektur futuristic 
menjadi salah satu dari  elemen pemecah masalah fungsi interaksi 
komunikasi, ekonomi serta rekreasi segala aspek, baik dari segi produk di 






1.2 Latar Belakang 
Pada periode pemerintahan saat ini kebijakan bagi industry kreatif 
semakin mendapatkan prioritas. Dalam PP RI No 6 tahun 2015 mengenai 
BEKRAF yang memiliki tanggung jawab bagi pengembangan ekraf di 
Indonesia serta mempunyai tugas membantu presiden dalam perumusan, 
penetapan, pengoordinasian juga penyelarasan kebijakan bidang ekonomi 
kreatif. (Laporan Kinerja BEKRAF, 2019).  
Ekonomi kreatif ialah sektor menjanjikan kedepannya yang 
memiliki kontribusi besar bagi perekonomian negara dengan adanya ide 
kreatif yang diwujudkan jadi karya kreatif bernilai pasaran serta 
menghasilkan suasana bisnis yang mendukung. Industri kreatif ialah 
gabungan kegiatan perekonomian berkaitan dengan pembuatan / 
pemakaian informasi serta pengetahuan. BEKRAF menetapkan ada 16 
subsektor industry kreatif yang meliputi film, arsitektur, kuliner, desain 
produk, fotografi, desain inside, penerbitan, fesyen, aplikasi dan game, 
seni rupa, kriya, DKV, video animasi, musik, seni pertunjukan, periklanan, 
radio serta broadcast.  
Dalam mengembangkan ekraf terdapat tujuh isu strategis berupa: (1) 
Adanya seorang kreatif proficient yang bersaing; (2) Adanya berbagai 
SDA berkelas dan bersaing serta kemudahan akses berbagai budaya; (3) 
Keragaman persaingan industri kreatif; (4) Adanya kemudahan akses serta 
kesesuaian pembiayaan; (5) Pengembangan pasar untuk produk kreatif; (6) 
Adanya kesesuaian teknologi serta infrastruktur yang bersaing; (7) 
Dukungan lembaga bagi kemajuan ekraf.  
Motto Kota Surakarta akhir-akhir ini ialah "Surakarta kreatif, 
Surakarta sejahtera". Harapan ini selaras pada kebijakan pengembangan 
ekonomi kreatif Indonesia bagi nilai saing negara 
(https://regional.kompas.com, 2010). Kota Surakarta memiliki sekitar 
Industri 34,697 yang berpotensi meningkatkan ekonomi (information 
2016). Karenanya dalam pengelolaan diperlukan pengotimalisasian 
potensi serta dukungan pemerintah Surakarta dalam pemfasilitasan 
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industri agar menjaga ketepatan kualitas produksi dan bisa bersaing 
dipasaran. Untuk menciptakan perkembangan industri kreatif di Surakarta 
diperlukan adanya pusat (tempat untuk berdiskusi, berkomunikasi, 
bekerjasama dan rekreasi bagi para pelaku industry kreatif). Kejenuhan 
dalam pembuatan karya yang famous, delegate serta dapat menarik para 
pelaku industry kreatif dibutuhkan desain baru, current dan tidak monoton.  
Pusat industri kreatif ialah tempat penjualan dan pengembangan 
produk yang dimaksudkan dapat menjadi image kreatifitas di Kota 
Surakarta pada sub sektor berbagai aktivitas yang berfungsi untuk (1) 
tempat inkubasi dengan pengelolaan usaha industri kreatif; (2) tempat 
bimbingan dengan training serta studio; (3) tempat hiburan dengan 
keragaman kuliner serta produk. Terdapat beberapa fasilitas berupa co-
office, sanggar desain fesyen, kriya dan produk, perpustakaan, hall serta 
ruangan diskusi, producer space, pasar seni dan galeri. Adanya pusat 
industri kreatif ini dimaksudkan agar terdapat peningkatan banyaknya 
designer Kota Surakarta sehingga dapat mendorong perekonomian 
masyarakat serta landasan program perencanaan dan perancangan 
arsitektur pusat industri kreatif Kota Surakarta. 
1.3 Rumusan Permasalahan 
a. Bagaimana merancang sebuah pusat indsutri kreatif sebagai tempat 
yang akan menjual produk , mengembangkan, serta wadah interaksi 
komunikasi dan edukasi, inkubasi bisnis dan rekreasi bagi para pelaku 
industry kreatif khususnya di Kota Surakarta ? 
1.4  Tujuan 
Tujuan yang diharapkan dalam perencanaan Pusat Industri 
Kreatif di Surakarta adalah menyediakan fasilitas-fasilitas yang 
mendukung seperti:  
a. Pusat interaksi komunikasi melalui ruang-ruang komunitas 
yang  fleksibel   
b. Pusat edukasi bagi kalangan milenial 
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c. Rekreatif melalui penataan sirkulasi, tampilan arsitektur 
futuristic, wisata kuliner dan penjualan produk kreatif 
1.5  Batasan dan Lingkup Pembahasan 
1.5.1 Batasan 
Batas dalam pembahasan mencakup segala hal yang 
berkaitan dengan pusat industry kreatif di kota Surakarta pendekatan 
arsitektur futuristic 
Penyelesaian penekanan studi akan dilakukan dengan 
pendekatan analogi tatanan ruang luar dan tatanan ruang dalam yang 
berdasarkan dari gagasan desain arsitektur industri kreatif. 
1.5.2 Lingkup Pembahasan 
Perancangan pusat industri kreatif bagi sarana training serta 
perbaikan produk lokal bisnis kreatif. 
1.6  Metode Pembahasan 
 Menggunakan metode deskriptif sebagai metode pembahasannya. 
Data Primer 
a. Interview dengan informan agar memperoleh informasi yang 
tepat. 
b. Observasi untuk mendapatkan gambaran mengenai kebutuhan 
tata-ruang. 
1.6.1 Data Sekunder 
a. Studi literatur, terutama mengenai hal hal yang berkaitan dengan 
persyaratan ruang dan persyaratan bangunan pada bangunan 
Pusat Industri Kreatif, sebagai landasan teori yang tepat untuk 
menganalisa data data yang di peroleh. Pembahasan 
menggunakan pendekatan teoritis dan pendekatan studi, yang 
melengkapi data dari wawancara dan observasi / survey lapangan. 
Hasil dari Pendekatan tersebut dikembangkan untuk 
mendapatkan konsep perencanaan dan perancangan Arsitektur. 
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1.7 Sistematika pembahasan 
Sistematika bahasan laporan perencanaan dan perancangan Tugas 
Akhir dengan judul Pusat Industri Kreatif di Kota Surakarta dengan 
Pendekatan Arsitektur Futuristik adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Terdiri atas latar belakang,masalah, tujuan, kerangka bahasan serta 
metode penulisan berisi garis besar masalah dan alur berpikir pada 
pembuatan Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 Terdiri atas data literature mengenai penjelasan dan jenis industri 
kreatif serta materi sesuai judul untuk dipakai menjadi standar baku bagi 
bab setelahnya. 
BAB III TINJAUAN LOKASI 
 Terdiri atas tinjauan umum kota Surakarta serta tinjauan khusus 
pusat industri kreatif dengan kota Surakarta juga sebagai komparasi objek 
yang berkaitan pada judul. 
BAB IV ANALISA KONSEP PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN 
Terdiri atas analisa perencanaan / pengkajian mengenai pendekatan 
aspek teknis, aspek fungsional, aspek arsitektural, aspek kinerja serta 
aspek kontekstual. 
 
 
 
 
 
 
